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SUMMARY

SUANDRI. Temperature Distribution of Bed-Type Drier in CofFee Bean Drying 

(Superised by AMIN REJO and RAHMAD HARI PURNOMO).

The objective of this research was to study temperature distribution on bed- 

type drier with observation and model simulation using Visual Basic (VB) 

programming language in order to achieve temperature distribution uniformity.

Method used in this study was direct observation through measurement of 

drier variables performance and Computer model simulation using Visual Basic (VB) 

programming language. The drier performance was analyzed based on several 

parameters such as environment temperature, drier chamber temperature, drying 

time, drying rate, temperature distribution, drying capacity, and drier efficiency.

Observation results were presented in the form of tables, graphs, and equations.

The results showed that average temperature of drying air at plenum was

73,39°C, average temperature of drying air at drier chamber was 53,97°C, and

predicted average temperature of drying air at drier chamber was 53,90°C. Drying 

time was 2 hours. Distribution of drier chamber average temperature was apparently 

stable starting ffom 40^ to 120^ minutes.



RINGKASAN

Distribusi Suhu Pada Alat Pengering Kopi Beras Tipe Bed DryerSUANDRI.

(Dibimbing oleh AMIN REJO dan RAHMAD HARI PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari distribusi suhu pada

pengamatan dan simulasi modelalat pengering tipe bed dryer dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic (VB) untuk mencapai distribusi

cara

suhu yang seragam.

Penelitian ini menggunakan metode pengamatan lapangan melalui 

pengukuran variabel-variabel kineija alat pengering dan simulasi model melalui 

komputer dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic (VB). Kineija 

alat pengering dapat dianalisis berdasarkan parameter yang meliputi suhu

lingkungan, suhu ruang alat pengering, waktu pengeringan, laju pengeringan,

distribusi suhu, kapasitas pengeringan dan efisiensi alat pengering. Hasil yang

diperoleh disajikan dalam bentuk tabulasi, grafik, dan persamaan sesuai dengan

kebutuhan.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada kondisi 

pengeringan suhu rata-rata udara pengering pada plenum 72,39°C, suhu rata-rata 

udara pada ruang pengering secara observasi 53,97°C dan suhu rata-rata udara pada

Lama pengeringan adalah 2 jam. 

Penyebaran suhu rata-rata ruang pengering mulai terlihat stabil dari menit ke-40 

sampai menit ke-120.

ruang pengering secara prediksi 53,90°C.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis dan sangat potensial untuk 

pengembangan beberapa komoditi yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi 

seperti perkebunan kopi. Kopi adalah salah satu komoditi perkebunan yang penting 

di daerah Sumatera Selatan. Hasil komoditi ini menempati urutan nomor tiga setelah 

karet dan sawit. Daerah penghasil kopi utama di Sumatera Selatan adalah Kabupaten 

Lahat, Ogan Komering Ulu Selatan, Pagar Alam, Ogan Komering Ulu, Muara Enim, 

Ogan Komering Ulu Timur, Lubuk Linggau, Ogan Komering Ilir, Musi Banyuasin, 

Ogan Ilir, dan Prabumulih (Dinas Perkebunan, 2005).

Kopi Sumatera Selatan secara keseluruhan dihasilkan dari perkebunan kopi 

rakyat kira-kira 20,74% dari luas areal dan 12,67% produksi umumnya 

menggunakan usaha budidaya pascapanen tanaman kopi secara tradisional. Akan 

tetapi terdapat suatu permasalahan yang mungkin sangat berpengaruh pada kopi

yaitu mengenai mutu kopi yang dihasilkan sehingga 

menyulitkan bagi perusahaan kopi biji ekspor yang bermutu tinggi (Dinas

di Sumatera Selatan,

Perkebunan, 2005).

Saat ini harga kopi di tingkat petani menurun, karena harga ekspor kopi

Indonesia menurun sehingga pendapatan petani kopi juga menurun. Dampak yang 

lebih buruk adalah Indonesia dikategorikan sebagai negara yang gagal memenuhi 

komitmen dan akan kehilangan pasar kopi internasional. Jika hal ini sampai terjadi,

1 i
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maka dampaknya sangat luas terutama pada sentra-sentra produksi kopi yang 

menyangkut lapangan kerja, pendapatan petani, perekonomian daerah dan devisa

negara (Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia, 2006).

Salah satu usaha perbaikan mutu kopi adalah melakukan proses pengeringan 

Selama ini pengeringan kopi dilakukan secara tradisional dengan

Cara pengeringan ini pada

yang baik.

menjemur langsung menggunakan panas matahari, 

musim hujan akan terhambat, padahal bahan baku yang akan dikeringkan telah

menumpuk dan mulai mengalami perubahan kualitas (Kartasapoetra, 1994).

Menurut Setiawan (1988), proses pengeringan kopi biasanya melalui 

penjemuran menggunakan sinar matahari terik dengan menghamparkan bahan di

Pengeringan ini mempunyailantai yang membutuhkan waktu hingga 4 hari, 

kelemahan antara lain : a) ditentukan oleh kecerahan cuaca, b) membutuhkan

waktu yang lama, c) memerlukan tempat penjemuran yang luas, dan d) bahan yang 

dikeringkan mudah terkontaminasi dan keuntungan penjemuran menggunakan sinar

matahari ini tidak membutukkan biaya yang banyak dalam pelaksanaannya. Proses

pengeringan secara mekanis adalah dengan menggunakan alat pengering.

Pengeringan secara mekanis ini mempunyai beberapa keuntungan, yaitu dapat

dikerjakan setiap saat tanpa tergantung pada cuaca, luas areal yang dibutuhkan dapat 

dikurangi, dan pengaturan suhu dapat disesuaikan dengan karakteristik bahan dan 

kelemahan dari alat ini membutuhkan biaya dalam pelaksanaannya (Suharto, 1991).

Untuk mengantisipasi hal tersebut dibuat alat pengering tipe bed dryer yaitu 

alat pengering menggunakan media pengering berupa permukaan benda padat seperti 

plat logam. Panas disalurkan ke bahan melalui plat logam berlubang yang juga 

berfungsi sebagai wadah dan pembawa bahan yang dikeringkan. Pada bagian
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pemanas udara, alat pengering ini dilengkapi pemanas dan blower untuk 

menghembuskan udara panas ke dalam ruangan pengeringan (Amin, 2005).

Menurut Saputra dan Panjaitan (2003), pengeringan yang baik adalah 

menggunakan suhu yang konstan dan seragam sampai ke bahan sehingga 

menghasilkan bahan kering secara merata. Alat pengering tipe bed dryer dirancang 

untuk mendistribusikan suhu secara seragam. Keberadaan alat ini diharapkan dapat 

memiliki peluang yang baik dalam pendistribusian suhu sehingga suhu yang 

didistribusikan dalam alat pengering secara keseluruhan dapat seragam.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari distribusi suhu

pada alat pengering tipe bed dryer dengan cara pengamatan dan simulasi model

menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic (VB) untuk mencapai distribusi

suhu yang seragam.
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